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<b>ABSTRAK</b><br>

Semakin meningkatnya perekonomian dan semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia, telah
menjadi pasar yang sangat potensial untuk industri asuransi. Faktor tersebut mendorong banyaknya
perusahaan yang ingin bergerak di bidang perasuransian, Salah satunya PT. Asuransi Prisma Indonesia.
adapun syarat untuk mendirikan perusahaan asuransi adalah berbentuk Perseroan Terbatas, dalam perjalanan
waktu adakal anya usaha tersebut menemukan kegagalan ataupun kerugian, hal ini jugadialami oleh
perusahaan yang bergerak di industri perasuransian, kerugian yang terus menerus mengakibatkan
perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi rasio kecukupan modal sebagaimanatelah ditetapkan dalam
peraturan Menteri Keuangan. Menteri Keuangan bertindak sebagai pemberi ijin usaha kepada perseroan
yang bergerak di bidang perasuransian sekaligus bertindak sebaga pengawas. Hal ini dikarenakan
Perusahaan asuransi menghimpun dana masyarakat yang sangat besar, dengan demikian diperlukan satu
instrumen yang memberikan perlindungan dan kepastian hukum kepada para pel aku usaha asuransi dan
pemegang polis asuransi. Apabila perusahaan terus menerus merugi yang mengakibatkan jumlah hutangnya
lebih besar daripada jumlah asetnya, maka ditempulah langkah hukum yaitu likuidasi atau kepailitan untuk
mempercepat pendistribusian sisa hasil harta kekayaan kepada para kreditornya. Hal inilah yang dialami
oleh PT Asuransi Prisma Indonesia yang mengalami kesulitan untuk memenuhi syarat rasio kecukupan
modal, sehingga izin usahanya dicabut oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia, adapun tujuan utama
proses kepailitan terhadap perseroan terbatas adalah untuk mempercepat proses likuidasi dalam rangka
pendistribusian aset perseroan.
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<b>ABSTRAK</b><br>

The growing of economy and the increasing number of Indonesian population have become a potential
market for the insurance industry. Those factors are the reason of many companies to move in the area of
insurance, one of them is PT. Prismalndonesian Insurance. As for the requirement to establish an insurance
company isalimited liability, in the course of time the business sometimes find afailure or loss, it is also
experienced by companies which involved in the insurance industry. As the result, in continuous losses the
company is not able to meet the capital adequacy ratio as determined in the Menteri Keuangan, as a conduit
to the business license of the company engaged in the field of insurance while simultaneously acting as a
guide. Thisis because the insurance company collects very large amount of public funds. So it requires an
instrument that provides protection and legal certainty to the perpetrators insurance and business
policyholders of insurance. If the company continued to incur losses resulting in the amount of the debt is
greater that the amount of its assets, then liquidation or bankruptcy will be done to accelerate the distribution
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of the property to the creditors. These problems experienced by PT Asuransi Prisma Indonesia which has a
problem to qualify the capital adequacy ratio, so the operating license revoked by Menteri Keungan. The

main purpose of bankruptcy proceedingsis to expedite the liquidation in order to distribute the assets of the
company.



